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Ber-Qurban dalam Pandangan Bisnis 

 
 

Dalam hidup dan kehidupan ini, kita senantiasa tak terlepas 

dari ber-qurban apa pun profesi kita dan apa pun kapasitas kita. 

Orang tua ber-qurban membanting tenaga /tulang dan 

bermandikan keringat dalam rangka menafkahi anaknya untuk 

keberlangsungan hidupnya dan agar kelak menjadi anak yang 

sukses, atau menjadi anak yang sesuai dengan apa yang 

diharapkan.  

Sang pencerdas bangsa (baca:guru) juga ber-qurban waktu, 

tenaga, perasaan, demi anak didiknya, agar sukses dalam menuntut 

ilmu, agar sukses meraih cita-citanya dan agar kelak menjadi anak 

yang berbakti kepada orang tua, bangsa dan negara. 

Sang penolong kesehatan umat pun (baca:dokter) juga ikut 

ber-qurban tenaga, waktu, perasaan, bahkan harus menyita waktu 

istirahat, harus menyatu waktu tidur, serta harus meninggalkan 

keluarga di rumah ketika dibutuhkan pasien-nya atau ketika 

dipanggil oleh pihak rumah sakit yang terkadang tanpa mengenal 

waktu. Itu semua demi perannya sebagai tenaga kesehatan, demi 

membantu pasien agar sembuh dari sakitnya.  

Begitu juga dengan pelaku bisnis, baik pelaku bisnis yang 

tergolong bisnis berskala besar maupun pelaku bisnis berskala kecil 

(UMKM) maupun pelaku bisnis pada umumnya, secara tidak 

langsung mereka telah ber-qurban, mereka tanpalelah melayanai 

konsumen, mereka tanpa kenal waktu memenuhi kebutuhan 

konsumen dengan jalan memperoduksi dan menawarkan berbagai 

macam barang dan jasa yang dibutuhkan konsumen. 

Pada kesempatan ini idak berlebihan kalau kita mengimbau 

kepada para pelaku bisnis pada umumnya untuk senantiasa 

berqurban demi konsumen/pelanggan kita yang tercinta. Layani 

konsumen/pelanggan kita dengan baik, pelajari apa yang 

dibutuhkan konsumen/pelanggan, penuhi kebutuhan 

konsumen/pelanggan kita sesuai dengan apa yang diharapkannya. 
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Mengapa Korupsi Sulit Diberantas? 

 
 

Baru - baru ini telinga kita mendengar dan mata kita 

membaca berita di media massa, bahwa ada seorang petinggi di 

Arab Saudi di tangkap karena melakukan tindakan Korupsi. Bagi 

umat Islam yang beriman berita tersebut menyedihkan sekaligus 

mengikis kredebilitas kita selaku umat Islam, belum lagi ditambah 

berita ² berita korupsi di dalam negeri yaNQL� GL� ´� 1(*(5,� - 

,1'21(6,$�5$<$µ�LQL� 

Kesedihan kita semakin bertambah, mana kala sosok seorang 

Islam yang melakukan korupsi tersebut, meng-elak/menghindar. 

Kita malu dengan Negara tetangga kita, seperti di China, seorang 

petinggi negeri-nya melakukan korupsi dengan serta merta ia 

menyadari kesalahan tersebut dan dengan serta merta ia mengaku 

dan menerima hukuman serta mau mengundurkan diri dari 

jabatannya sebagai seorang petinggi di negeri-nya. 

Agama Islam yang kita anut ini sudah sangat sempurna, ada 

penggalan ayat yang sudah mewanti-wanti kita yang artinya lebih 

NXUDQJ� ´� .(0,6.,1$1� 0(1'(.$7.$1� .,7$� .(3$'$�

.(.8385$1µ««««««��� 

Namun, bila kita simak, pelaku korupsi melakukan korupsi 

tersebut bukan hanya faktor kemiskinan, bukan hanya faktor 

´EXQWXµ�� WHWDSL� VXGDK� GLGRURQJ� ROHK� EHUEDJDL� IDNWRU� \DQJ�

kesemuanya adalah menjurus kepada ke-dunia-an yang penuh 

dengan tipu muslihat semata. 

Terlepas kita mendapatkan uang dengan melakukan korupsi 

demi membesarkan suatu organisasi, terlepas kita korupsi untuk 

membantu kelancaran membangun masjid, tetap saja tindakan 

korupsi itu tidak dibenarkan. Maling alias mencuri tidak 

dibenarkan dalam agama yang kita anut dan termasuklah agama 

mana pun, semua tidak membenarkan umatnya melakukan 

WLQGDNDQ�´PHQFXULµ 
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Jadikan Puasa Pencegah Kecurangan dalam Bisnis  

 
 

Ibadah puasa yang kita jalankan pada tahun ini berbeda 

dengan tahun lalu, jika pada tahun lalu ibadah puasa yang kita 

jalankan lebih banyak dirumah bahkan hanya di rumah saja, karena 

masih dalam masa pandemi, maka tahun ini kembali kita dapat 

menjalankan ibadah puasa seperti sedia kala, karena pandemi 

sudah mulai meredah. Pemerintah membolehkan kita shalat 

tarawih di masjid hanya dengan protokol kesehatan yang ketat. 

Begitu juga dengan rangkaian ibadah puasa lainnya, seperti 

dalam merayakan hari kemenangan selama berjuang melawan 

hawa nafsu sebulan lamanya, yakni merayakan Hari Raya Idul Fitri. 

Dari rangkaian ibadah puasa itu, hanya mudik yang tidak 

diperbolehkan pemerintah demi mencegah penularan virus corona. 

Dengan demikian, berarti kebiasaan kita dalam menyambut 

datangnya Bulan Ramadhan sampai dengan tibanya Hari Raya Idul 

Fitri tersebut kembali akan terlaksana. 

Seperti tahun-tahun sebelumnya, setiap menjelang Bulan 

Ramadhan masyarakat mulai mempersiapkan segala sesuatunya 

terlebih kebutuhan bahan pokok (sembako). sebagaimana 

kebiasaan tahun-tahun lalu dikalangan masyarakat kita dalam 

menyambut datang-nya bulan ramadhan tersebut berlomba-lomba 

akan melakukan permintaan terhadap sembako yang akan 

mendorong permintaan terhadap kebutuhan sembako tersebut 

meningkat, yang pada akhirnya mendorong harga-harga sembako 

tersebut meningkat. 

Misalnya harga daging ayam potong saja, sebelum 

datangnya Bulan Ramadhan harga daging ayam potong hanya 

berkisar antara Rp30.000, sampai Rp33.000, per kg, saat menjelang 

masuknya Bulan Ramadhan harga daging ayam potong tersebut 

meningkat (naik) menjadi Rp37.000, sampai Rp40.000,- per kg, 

begitu juga dengan yang lain akan ikut naik juga sebagaimana 

pengalaman tahun-tahun sebelumnya. Kenaikan harga-harga 
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